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Abstrak
Body Shaming dapat dikatakan sebagai masalah sosial. Body shaming merupakan suatu bentuk kekerasan verbal emosional yang sering tidak disadari oleh pelakunya karena umumnya dianggap wajar atau hanya bercandaan saja. Body shaming menimbulkan dampak buruk terhadap yang mengalaminya, kecuali bagi individu yang sejak awal telah memiliki citra positif terhadap tubuhnya, dimana body shaming tidak berdampak buruk bagi kondisi psikologisnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak psikologis pada perempuan yang mengalami body shaming. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Jumlah responden sebanyak tiga mahasiswi yang pernah menjadi korban body shaming. Data dikumpulkan menggunakan wawancara semi terstruktur kemudian diperiksa kembali menggunakan observasi. Hasil analisi data menunjukkan, bahwa Mahasisa A dan N menjadi pribadi yang kurang percaya diri, malu dan minder sehingga mencoba menarik diri dengan membatasi pertemanan dan tidak mau berbaur dengan khalayak umum. Sedangkan mahasiswa V mengakibatkan terjadinya perubahan kepribadian yaitu dari yang awalnya ceria menjadi lebih pendiam.
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Abstract
Body Shaming can be regarded as a social problem. Body shaming is a form of emotional verbal violence that is often not realized by the perpetrator because it is generally considered normal or just a joke. Body shaming has a negative impact on those who experience it, except for individuals who from the beginning have a positive image of their body, where body shaming does not have a negative impact on their psychological condition. The purpose of this study was to determine the psychological impact on women who experience body shaming. This study uses a qualitative research method with a phenomenological approach. The number of respondents was three female students who had been victims of body shaming. Data were collected using semi-structured interviews and then re-examined using observation. The results of data analysis showed that Student A and N became less confident, shy and inferior, so they tried to withdraw by limiting friendships and not wanting to mingle with the general public. Meanwhile, student V resulted in a change in personality, from being cheerful at first to being more quiet.
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PENDAHULUAN
Isu body shaming telah menjadi isu internasional. Fenomena bagaimana tubuh manusia dikonstruksi oleh sosial dan media. Body shaming adalah salah satunya, bagaimana seseorang dinista, dihina dan diintimidasi melalui tubuhnya yang berefek pada hancurnya diri dan hilangnya rasa cinta dan syukur atas karunia tubuh dari sang pencipta (Febrianty, 2018). Di Indonesia, saat ini sedang marak kasus body shaming. Kasus body shaming setiap tahunnya terus mengalami peningkatan yang signifikan. Menurut Bisnis.com (2019) pada tahun 2015 jumlah kasus body shaming sebanyak 206 kemudian terus meningkat menjadi 966 kasus pada tahun 2018. Detik.com (2019) sepanjang tahun 2018 polisi dapat menyelesaikan kasus body shaming sebanyak 374 kasus dari 966 kasus yang ada, sisanya hingga saat ini kasus tersebut belum dapat terselesaikan.
Menurut Muhajir (2019), Body shaming yaitu suatu perilaku mengkritik, sampai menghina atau mengejek tubuh orang lain. Body shaming berlandaskan suatu tindakan dalam menilai tubuh atau fisik orang lain berdasarkan dari image tubuh yang sempurna, menjadikan seseorang mendapatkan body shame, yaitu suatu rasa malu dengan bentuk tubuhnya sendiri menurut pandangan orang lain serta pandangan diri sendiri yang tidak sejalan dengan tubuh yang sempurna yang di impikan seseorang. Perlakuan body shaming adalah pengalaman yang dialami oleh individu ketika kekurangan pada tubuh dipandang sebagai sesuatu yang negatif oleh orang lain dari bentuk tubuhnya. Perlakuan body shaming termasuk bullying secara verbal dengan membully badan seseorang (Hidayat, Malfasari & Herniyanti: 2019).
Akibat perbuatan body shaming ini membuat berkurangnya percaya atas diri sendiri, atau menilai dirinya sendiri dengan negatif. Pengaruh secara keseluruhan adalah perasaan malu pada tubuh yang dapat berdampak lebih jauh pada kesehatan mentalnya. Rasa malu pada tubuh adalah konsep yang menunjukkan adanya kesadaran diri dan juga respon negatif terhadap diri sendiri. Hal ini menjadi suatu langkah untuk memenuhi standar tubuh yang ideal, dan pengakuan atas kegagalan memenuhi standar. Proses seperti ini seringkali meningkatkan perasaan malu akan tubuh (Chairani, 2019).
Menurut survei yakni Body Peace Recolution menunjukan bahwa perempuan lebih banyak mendapat tindakan body shaming dari pada laki-laki. Survei yang dilakukan oleh Wolipop detik (Kompasiana, 2019) terhadap 2.000 orang berusia 13-64 tahun serta hasilnya 94% remaja perempuan pernah mengalami body shaming, sementara remaja laki-laki hanya 64%. Berdasarkan data yang diperoleh 90% dari 5053 perempuan merasa tidak bahagia akan tubuhnya sedangkan 34% pria mengatakan bahwa tidak puas dengan bentuk tubuhnya (Gallivan, 2016). Kemudian berdasarkan survey body positivity yang dilakukan oleh PARAPUAN, terungkap bahwa ternyata masih banyak orang yang menerima body shaming. Dalam survey yang dilakukan secara online dengan 771 responden perempuan, sebanyak 52,4% pernah mengalami body shaming (Parapuan, 2022). Data yang diperoleh menunjukkan bahwa body shaming lebih banyak dialami oleh perempuan dan  memberikan gambaran bahwa body shaming semakin menjadi-jadi dan intensitas serta frekuensinya makin meningkat tajam serta korban semakin banyak serta mengalami dampak yang semakin parah. Oleh karena itu, peneliti memilih perempuan sebagai informan penelitian. Selain itu, peneliti memilih informan perempuan karena perempuan lebih mudah dipengaruhi oleh penilaian tubuh ideal yang ditampilkan media dan membandingkannya dengan tubuhnya (Knauss dkk, 2007).
Setelah dilakukan wawancara kepada dua orang partisipan di suatu Universitas di Yogyakarta yang mengalami perilaku body shaming. dari hasil wawancara pada kedua partisipan diperoleh kesimpulan bahwa keseluruhan partisipan dalam wawancara ini mengalami perlakuan body shaming. Bentuk-bentuk body shaming yang diterima seperti dihina bentuk fisiknya dan penampilan yang kurang menarik. Partisipan juga beranggapan bahwa orang akan lebih diterima jika sesuai standar masyarakat. 
Body shaming yang terjadi pada kedua partisipan berdampak pada menurunkannya kepercayaan diri, menjadi sensitif dan lebih berhati-hati dalam melakukan berbagai hal, seperti dalam memilih pakaian, sensitif mengenai tubuh dan makanan, menolak ajakan keluar rumah, hingga menutup dan membatasi diri dari lingkungan. Body shaming membawa dampak negative bagi korban, dan dari data yangg dikumpulkan mengarah pada dampak psikologis, sehingga peneliti tertarik ingin meneliti dampak psikologis seperti apa yang dialami oleh korban body shaming. Harapannya dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang dampak negative body shaming dan masyarakat lebih menjaga ucapan mereka agar tidak memberi komentar negative yang berkaitan dengan fisik seseorang serta fisik tidak dijadikan perbandingan atau tolak ukur agar seseorang terlihat cantik atau terlihat sempurna sesuai standart kecantikan yang telah beredar selama ini dimasyarakat. 

Berdasarkan uraian tentang permasalahan perilaku body shaming kearah negative. Dari data umum dampak yang terjadi adalah merugikan korban, untuk itu  peneliti tertarik  untuk menggali informasi lebih dalam sedalam apa dampak psikologis pada korban yang mengalami body shaming. Fenomena ini memberikan pilihan pada korban untuk melaju di kehidupan normal dengan orang lainnya ataukah menghilang sehingga tidak ada yang mengetahui keberadaannya. Kebaharuan penelitian ini yakni subjek penelitian yang akan digunakan adalah perempuan yang mengalami perilaku body shaming. Serta penelitian ini akan fokus untuk mengetahui bagaimana dampak psikologis hadir ketika terdapat perilaku body shaming. Sehingga, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana Dampak Psikologis Pada Perempuan Korban Body Shaming.
METODE
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak psikologis pada perempuan yang mengalami body shaming menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Menurut Sugiyono (2015:15) pendekatan kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan pada kondisi objek yang alamiah, dan peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive sample, yaitu pengambilan sampel dengan cara memberikan ciri khusus yang sesuai tujuan penelitian. Alasan mengapa peneliti memilih menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti ingin melihat bagaimana dinamika dan proses dampak psikologis pada perempuan yang mengalami body shaming dengan kondisi yang alamiah dan pengumpulan data yang sedalam-dalamnya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara mendalam dan semi terstruktur. Menurut Sugiyono (dalam Agustinova, 2015) Wawancara semi terstruktur merupakan wawancara yang telah disiapkan panduan wawancara oleh peneliti berupa pertanyaan yang akan diajukan, namun pertanyaan ini memiliki kemungkinan untuk berkembang sehingga responden dapat menyampaikan pendapat dan ide-idenya.Tujuan peneliti menggunakan wawancara adalah untuk menggali data terhadap informan pada penelitian agar dapat menyesuaikan dengan pengalaman atau yang dialami oleh informan dengan dilakukannya wawancara maka peneliti akan lebih bisa mendalami dan menggali data lebih dalam terhadap informan karena jika menggunakan skala menurut peneliti kurang cukup dan data yang diperoleh kurang kaya akan informasi sehingga peneliti memilih menggunakan wawancara.

Observasi pada penelitian ini ditempatkan sebagai metode pengambilan data sekunder, artinya observasi digunakan sebagai tringulasi data dari hasil wawancara. Observasi pada pengambilan data penelitian dilakukan sekaligus dengan wawancara walaupun dengan tujuan yang berbeda.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Body shaming adalah tindakan mengomentari, hingga mengolok-ngolok tubuh seseorang. Pada saat ini body shaming cenderung marak di lakukan oleh orang-orang sekitar yang justru dekat dengan korban body shaming sendiri. Komentar-komentar yang di ucapkan cukup menyakitkan dan berdampak pada aspek psikologis dari setiap individu yang mengalami perlakuan body shaming. Body shaming juga mampu mempengaruhi perubahan kepribadian setiap individu yang awalnya ekstrovert menjadi introvert karena trauma akan penilaian buruk yang di dapatkan. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Muhajir (2019) bahwa Body shaming didasari adanya upaya menilai tubuh seseorang dengan mengacu pada citra tubuh ideal, sehingga individu mengalami body shame, yakni perasaan malu akan salah satu bentuk bagian tubuh ketika penilaian orang lain dan penilaian diri sendiri tidak sesuai dengan konsep ideal yang diharapkan individu.

Setiap individu yang mendapatkan pengalaman body shaming yang hampir sama yaitu terkait bentuk tubuh akan tetapi terdapat dampak yang sedikit berbeda yang berpengaruh setelah mendapat perlakuan body shaming dari lingkungan sosial pendidikan dan keluarga. Komentar-komentar buruk yang diterima oleh individu tentu sangat menyakiti hati dan membuat individu untuk mengevaluasi apa yang salah dengan dirinya. Tindakan body shaming pada dasarnya dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Adanya pengalaman body shaming membuat individu korban body shaming mengalami perubahan perilaku dan kepribadian karena trauma berat yang dialami. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Novitri (2019) yang menjelaskan bahwa pembullyan dapat memicu dampak-dampak yang serius mulai dari depresi, kurang percaya diri, menjadi introvert dan psychosomatic. 

Intensitas body shaming yang diterima setiap individu memang berbeda-beda dan hal tersebut juga berpengaruh dengan ketahanan mental dan dampak-dampak lainnya. Apabila Intensitas body shaming yang diterima terlalu sering maka akan memunculkan emosi yang menyakitkan. Pada era yang telah modern ini, body shaming masih dianggap remeh oleh sebagian orang karena masih menganggap komentar yang berkaitan dengan mengolok-olok tubuh yang diberikan kepada individu lain merupakan sebuah candaan. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yang di jelaskan oleh Roberts dan Goldenberg (2007) bahwa emosi yang muncul terjadi karena rasa takut akan ditolak, tidak diterima sehingga muncul emosional seperti menangis, menarik diri dari khalayak umum dan juga minder serta malu. Selain dampak tersebut sesuai dengan penelitian yang dilkakukan oleh Moradi, dkk (2005) bahwa body shaming memicu terjadinya gangguan pola makan dan kebiasaan diet ekstrim pada korban yang mengalami fat shaming berujung pada anorexia dan bulimia nervosa. 

Aspek emosi dari setiap individu dalam merespon perlakuan body shaming tentunya memiliki perbedaan. Hal tersebut dilatar belakangi oleh body shaming yang di alami dan waktu perlakuan tersebut berapa lama dan sering, sejalan dengan pendapat yang dijelaskan oleh Evans (2010) bahwa dampak body shaming salah satunya adalah mengamali depresi yang membuat korban merasa tertekan dan stress terhadap lingkungan sekitar yang dirasa tidak bisa menerima keberadaan karena bentuk dan ukuran tubuh dari korban body shaming. 

Tindakan body shaming yang dilakukan di depan umum memang cukup sering terjadi. Orang-orang masih beranggapan hal itu merupakan hal wajar dan malah dibuat bahan bercanda padahal tindakan tersebut mampu menyakiti hati dari individu korban body shaming. Pengaruh body shaming juga dapat berdampak pada interaksi sosial individu korban body shaming dengan teman atau keluarga yang ikut berkomentar buruk terhadapnya. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Damanik (2018) yang hasilnya menjelaskan bahwa wanita yang mengalami body shame akan meningkatkan kualitas self objectification berupa kecemasan dan rasa malu serta tidak percaya akan diri sendiri hingga diet ekstrim yang menyebabkan gangguan makan seperti bulimia.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa gambaran dampak psikologis pada perempuan yang mengalami body shaming yaitu komentar-komentar buruk terkait bentuk tubuh dan bentuk fisik lainnya yang di alami oleh Mahasiswa A masih sering terjadi hingga saat ini. Sehingga intensitas body shaming yang sering diterimanya membuat Mahasiswa A menjadi pribadi yang kurang percaya diri, malu dan minder sehingga mencoba menarik diri dengan membatasi pertemanan dan tidak mau berbaur dengan khalayak umum. Sedangkan komentar-komentar buruk terkait bentuk tubuh dan cara bermake up yang diterima mahasiswa V mengakibatkan terjadinya perubahan kepribadian yaitu dari yang awalnya ceria menjadi lebih pendiam. Namun, Mahasiswa V mencoba mengambil sisi positif dari komentar buruk yang di dapatkan yaitu menjadi lebih termotivasi untuk terus belajar make up dan menajaga berat badannya agar ideal dan sehat. Mahasiswa N juga merespom komentar-komentar buruk yang di dapatnya dengan menarik diri dan tidak mau bergaul dengan orang banyak, akan tetapi ada sisi positif yang diambil untuk melakukan penurunan berat badan demi menjaga kesehatan. Berdasarkan penjelasan yang telah di paparkan, maka dapat disimpulkan body shaming dapat mempengaruhi dampak psikologis pada perempuan.
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